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Abstract

The objective of this study was to determine the most suitable irrigation system
consisted of sprinkler, drip and pitcher for melon crop cultivation in dry land having
the same soil type, as well as to evaluate its financial feasibility at business scale.
The study was conducted in two sfages. The first stage was planting of melon crop
of Sky Rocket variety using each of the irrigation systems. The second stage was
lo camy out analysis on the technical and financial feasibilities. The technical feasibility
consisted of water supply analysis, evapotranspiration analysis, efficiency of land
that could be utilized, whereas the financial feasibility consisted of NPV, Nef B/C,
BEP and sensitivily analysis. The resull showed that the three irrigalion systems
were technically feasible to be applied for melon crop cultivation. This was shown
by normal weekly growth of melon crop and good average production yield of the
melon crop. The three irrigation systems (sprinkier, drip and pitcher) were financially
feasible as they had NPV and Net B/C values that were greater than the reference
values. Resulls of sensitivity analysis to 10 % of cost increase and 10 % of selling
price decrease showed that the three irrigation systems above were still feasible fo
be applied for melon crop cultivation as their NPV and Net B/C values were greater
than the reference values..
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PENDAHULUAN tanaman yang balk untuk dikembangkan,

yailu dengan mengutamakan jenis

Pertanian mempunyai peranan yang
sangat penting bagl sektor ekonomi di
Indonesia sebagai salah satu penghasil
devisa non-migas. Dalam usaha
meningkatkan produksi pertanian,
khususnya tanaman hortikultura,
pemerintah telah menetapkan
kebijaksanaan dalam memilih |enis

tanaman yang mempunyai nilai ekonomi
tinggl, mempunyai prospek pasar yang
baik serta dapat meningkatkan gizi
masyarakat.

Melon (Cucumis melo,L) merupakan
jenis tanaman hortikultura yang memiliki
nilai ekonomi yang cukup tinggi dan dapat
dijadikan sebagal salah satu sumber
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devisa dari sektor non-migas (Setiadi dan
Parimin, 2001). Oleh karena Itu periu
dikembangkan teknik budidaya maupun
aspek pasamya. Melon berkualitas yang
diinginkan kensumen harus memilik|
penampilan menarik dari segi fisik yaitu
rapat dan tebalnya jaring pada kulit buah,
aroma yang khas dan rasa buah yang
manis dan legit (Prajnata, 2002).

Produksi dan pertumbuhan tanaman
melon tetap balk ditanam pada musim
hujan maupun musim kemarau. Namun
yang paling baik ditanam pada musim
kemarau karena rasa buahnya lebih
manis (Cahyono, 1996). Salah satu
kendala penanaman pada musim
kemarau adalah ketersediaan air untuk
memenuhi kebutuhan tanaman. Padahal
manfaat air bagi tanaman sangat besar
dan keberadaanya di sekitar tanaman
merupakan syarat tumbuh tanaman.
Untuk itulah diperlukan suatu teknik
penyediaan alr bagi tanaman atau lebih
dikenal dengan istilah irigasi.

Irigasi secara umum didefinisikan
sebagai pemberian air kedalam tanah
untuk keperduan penyediaan cairan yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
(Hansen, lsraeisen dan Stringham, 1979).
Hal ini dilakukan karena air yang
dibutuhkan tanaman akan berkurang dan
akan sulit diserap oleh tanaman apabila
tidak ada tambahan air hujan atau air
tanah (Sosrodarsono dan Takeda, 1377).
Karena itu diperlukan suatu penelitian
sistem irigasi yang dapat menghemat
penggunaan air seoptimal mungkin yang
layak secara tekno-ekonomi dengan
memilih tanaman yang bemilai ekonomi
tinggl serta mempunyal prospek pasar
yang baik.

Metoda irigasi secara umum dapat
dibagi dalam empat cara yaitu: 1) irigasi
bawah permukaan (Subsurface imigation),
2) irigasi permukaan (Surface imrigation),
3) irigasi curah (Sprinkler irrigation) dan
4) irigasi tetes (Drip imigation) (Schwab
etal, 1981). Beberapa metoda pemberian
air yang terbilang modern adalah irigasl

curah, irigasi tetes dan irigasi kendi
(Setiawan et al., 1998). Pemilihan sistem
irigasi, dari segi teknik irigasi perlu
dilakukan secara cepat, tepat dan air
dapat didistribusikan secara merata dan
dari segi ekonomi pelaksanaan irigasi
harus menghasilkan tambahan
keuntungan atau tambahan produksi yang
sebanding dengan biaya yang
dikeluarkan.

Pada penelitian ini, kajian tekno-
ekonomi dilakukan pada tiga sistem irigasi
yaitu irigasi curah, irigasi tetes dan irigasi
kendi kemudian dipllih sistem irgasi mana
yang paling layak untuk diterapkan baik
dari segi teknis maupun dari segi finansial.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
percobaan Jurusan Teknologi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
dari Bulan September 2003 sampal
Februari 2004.

Penelitian ini dilakukan dalam dua
tahap. Tahap pertama adalah penanaman
tanaman melon varietas sky rocket dl
masing-masing lahan yang sudah
dipasang sistem irigasi (irigasi curah,
tetes dan kendi). Tahap kedua adalah
melakukan analisis kelayakan teknis dan
analisis kelayakan finansial. Analisis
kelayakan teknis meliputi anallsis suplal
air, analisis evapotranspirasi, efisiensi
lahan yang dapat dimanfaatkan dan
analisis kelayakan finansial meliputl
analisis biaya, analisis investasi (NPV,
net B/C, BEP) dan analisis sensitivitas.

Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer dipercieh dari
hasil uji teknis di lapangan meliputi: 1)
pemberian air irigasi, 2) laju evaporasi,
3) laju evapotranspirasi, 4) suhu harian
di lahan, dan 6) berat buah pada saat
panen. Data-data sekunder yang diambil
meliputi: 1) upah tenaga kerja per hari,
2) harl kerja efektif, 3) jam kerja efektif,
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Tabel 1. Tinggi dan produksi rata-rata tanaman melon pada sistem irigasi curah,

tetes dan kendi
Sistem irigasi | Tinggi rata-rata (cm) Produksi rata-rata per tanaman (kg)
Irigasi curah 214 -371 1,57
Irigasi tetes 201 -402 1,37
Irigasi kendi 203 - 269 129

4) suku bunga yang berlaku, 5) umur
ekonomis alat, 6) blaya pembuatan kendi,
7) biaya pamakaian air dan listrik 8) data
suhu udara rata-rata dalam lima tahun
terakhir, 9) radiasi ekstra terrestrial (Ra)
berdasarkan lintang dan bulan (mm per
hari), 10) panjang penyinaran matahari
maksimum secara teoritis (N)
berdasarkan lintang dan bulan (jam per
hari), dan 11) nilai faktor pemberat (W)
dari radiasi pada ETo berdasarkan suhu
dan ketinggian tempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis teknik

Analisis teknik dilakukan terhadap
penerapan pada masing-masing sistem
irigasi yang bertujuan uniuk mengetahui
layak atau tidaknya masing-masing
sistemn irigasi (irigasi curah, tetes dan
kendi) untuk diterapkan secara teknis
oleh petani.

a. Indikator pertumbuhan

Hasil penimbangan berat buah yang
dihasllkan pada saat panen, rata-rata
berat buah yang dihasilkan normal sesuai
dengan bobot rata-rata untuk melon
varitas Sky Rocket, yaitu seberat 1,0 kg
(Setiadi dan Parimin, 2001) bahkan ada
berat buah yang mencapai hampir 3,0
kg. Tinggl dan produks| rata-rata tanaman
melon pada sistem irigasi curah, tetes
dan kendi disajikan pada Tabel 1.

b. Analisis Evopotranspirasi

Hasll perhitungan evapotranspirasi
potensial (ETo) menggunakan metode
radiasi untuk bulan Oktober diperoleh
nilai ETo berkisar antara 3,40 mm per
hari sampai 4,70 mm per hari, untuk bulan
Movember berkisar antara 3,50 mm per
hari sampai 4,50 mm per hari, untuk bulan
Desember berkisar antara 3,10 mm per
hari sampai 4,60 mm per hari dan 2,75
mm per hari sampal 4,50 mm per hari
untuk bulan Januari.

¢. Kabutuhan Air Tanaman

Pada penelitian ini tanaman melon
ditanam dalam dua periode waktu tanam,
yaitu waktu tanam | tanggal 14 Oktober
2003 dan waktu tanam |l tanggal 14
Movember 2003. Untuk dapat melihat
dengan jelas perbandingan laju
pemberian air irigasi dan kebutuhan air
tanaman berdasarkan fase pertumbuhan
pada masing-masing sistem irigasi (irigasi
curah, tetes dan kendi) disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa
kebutuhan air tanaman melon pada setiap
fase pertumbuhannya dapat terpenuhl
untuk masing-masing sistem irigasi dan
ini dapat disimpulkan bahwa ketiga sistem
irigasi (irigasi curah, tetes dan kendl)
secara teknis layak untuk diterapkan pada
lahan kering karena tanaman melon tidak
mengalami stress air dan dapat tumbuh
dengan normal dan ini juga dapat dilihat
dari indikator pertumbuhan yang telah
dibahas sebelumnya.
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Tabel 2. Pemberian air irigasi pada tanaman melon dan kebutuhan air tanaman

berdasarkan fase pertumbuhan dan sistem irigasi.

Sistem Fase Pemberian air Eterop Selisih pemberian air
irigasi pertumbuhan (mm) {mm) {mm)
Fase | 38,20 23,27 14,93
Fase ll 103,70 58,26 45,44
Curah Fase lll 150,63 79,30 71,33
Fase IV 38,20 37,56 0,64
Total 330,73 198,39 132,34
Fase | 70,86 26,04 44,82
Fase ll 144,68 59,53 85,15
Tetes Fase Il 275,69 96,80 178,89
Fase IV 95,53 31,23 64,30
Total 586,76 213,6 373,16
Fase | 117,53 23,27 94,26
Fase Il 171.43 58,26 11317
Kendi Fase lll 205,46 79,30 126,16
Fase IV 102,86 37,56 65,30
Total 587,28 198,39 398,89

Dari aspek pemanfaatan lahan,
tampaknya irigasi kendi paling layak
karena untuk lahan satu hektar jumlah
populasi mencapai 32.536 tanaman
dengan produksi sebesar 39.872,87 kg
per hektar sedangkan jumlah populasi
pada irigasi tetes dan curah masing-
masing hanya 17.600 tanaman dan 8.000
tanaman dengan jumlah produks! sebesar
22.906,40 kg per hektar pada irigasi tetes
dan 11.932 kg per hektar pada irigasi
curah (Tabel 3).

Analisis finansial

Analisis finanslal yang dilakukan pada
penelitian ini bertujuan untuk mencari
dan membandingkan dari ketiga sistem
irigasi (irigasi curah, tetes dan kendi)
yang paling layak secara finansial untuk
diterapkan, untuk melihat seberapa besar
keuntungan yang dapat dicapal oleh

petani.

Keuntungan diperoleh dari hasil
penjualan melon atau penerimaan
dikurangi dengan total biaya produksi
atau pengeluaran bagi petani yang
menggunakan modal sendir. Sedangkan
untuk petani yang modal usahanya
diasumsikan 70 % diperoleh dari kredit
bank dengan bunga dua persen per bulan
dan sisanya 30 % merupakan modal
sendiri, keuntungan diperoleh dari hasil
penjualan melon atau penerimaan
dikurangi dengan total biaya produksi
atau pengeluaran dan bunga bank
sebesar dua persen per bulan.

Hasil perhitungan laba — rugi dari
penerapan berbagai sistem irigasi (irigasi
curah, tetes dan kendl) pada usahatani
tanaman melon untuk luasan lahan satu
hektar serta tanpa irigasi disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil analisis laba—rugi yang diperoleh dari penerapan berbagai sistem
irigasi (irigasi curah, tetes, dan kendi) pada usahatani tanaman melon

untuk luasan lahan satu hektar.

Sistem | Jumlah | Produksl | Penerimaan Total Keuntungan yang
Irigasi | populasi | rata-rata per pengeluaran diperoleh (Rp)
(tanaman)| per heklar per Modal Modal
tanaman (Rp) hektar sandiri pinjaman
(kg) (Rp) (kredit bank)*

1. Curah 8.000 1,57 35.796.200 | 28.006.800 7.789.200 6.999.900
2.Tetes | 17.600 1,37 68.721.000 | 52.509.200 | 16.121.800 | 14.639.200
3. Kendi | 32.536 1,29 | 119.619.000 | 94.454.800 | 25.164.200 | 22.500.700

Keterangan: * Debt Equity Ratio = 70 : 30

Hasll perhitungan analisis blaya dan
aliran kas pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa dari ketiga sistem irigasi (irigasi
curah, tetes dan kendl) semuanya
menghasilkan keuntungan bagl petani
baik yang menggunakan modal sendiri
maupun bagl petanl yang menggunakan
modal pinjaman dari kredit bank dengan
bunga dua persen per bulan.

Keuntungan yang diperoleh oleh
petani yang menggunakan sistem irigasi
curah sebesar Rp. 7.788.200 untuk petan|
dengan modal sendiri dan Rp. 6.999.900
untuk petani dengan modal pinjaman dari
kredit bank. Keuntungan yang diperoleh
oleh petani yang menggunakan sistem
irgasi letes sebesar Rp. 16.121.800 untuk
petani dengan modal sendirl dan Rp.
14.638.200 untuk petani dengan modal
pinjaman dari kredit bank, dan
keuntungan yang diperoleh oleh petani
yang menggunakan sistem irigasi kendi
sebesar Rp. 25.164.200 untuk petani
dengan modal sendiri dan Rp. 22.500.700
untuk petani dengan modal pinjaman dari
kredit bank. Ongkos rata-rata per lanaman
untuk masing-masing sistem irigasl
disajikan pada Tabel 4.

Perhitungan ongkos rata-rata per
tanaman untuk masing-masing sistem
irigasi pada Tabel 4, diketahui bahwa
penerimaan rata-rata per kilogram
terbesar diperoleh darl usaha melon

dengan menggunakan sistem Irigasi tetes,
yaitu Rp. 700 per kilogram namun
demikian penerimaan dengan
keuntungan terbesar untuk luasan lahan
satu hektar diperoleh dengan
menggunakan sistem irigasi kendi, yaitu
sebesar Rp. 25.164.200, karena pada
sistem irigasi kendi populasi tanaman
lebih banyak dari sistem irigasi yang lain,
yaitu 32.536 tanaman sedangkan pada
sistem irigasi curah dan tetes masing-
masing 8.000 tanaman dan 17.600
tanaman (Tabel 3).

Untuk mengetahui kelayakan finansial
digunakan perhitungan kriterla investasi,
yaitu perhitungan NPV, net B/C dan BEP.
Berdasarkan kriteria investasi ini suatu
proyek dikatakan layak untuk
dilaksanakan jika nilai NPV > 0, net B/C
> 1. Hasil perhitungan nilai NPV, net B/C
dan BEP darl ketiga sistem Irigasl
disajikan pada Tabel 5.

Hasil perhitungan (Tabel 5), diketahui
bahwa ketiga sistem Irigasi (Irigasi curah,
tetes dan kendi) yang digunakan
semuanya layak untuk dilaksanakan,
karena darl hasil perhitungan kriteria
investasi dipercleh nilai NPV dan net B/C
dari ketiga sistem irigasi berada di atas
nilai kelayakan.

Hasil perhitungan nilai NPV, net B/C
serta nilai BEP diketahui bahwa usaha
melon dengan menggunakan sistem

23



Vol 20 No. 1 April 2006

Tabel 4. Perhitungan ongkos rata-rata per tanaman dan ongkos rata-rata per kilogram
untuk masing-masing sistem irigasi.

Sistem | Ongkos produks! | Ongkos produksi | Harga jual Penerimaan
Irigasi rata-rata per rata-rata per per kilogram rata-rata per
tanaman (Rp) kilogram (Rp) (Rp) kilogram (Rp)
1. Curah 3700 2.350 3.000 650
2, Tetes 3.150 2.300 3.000 700
3. Kendi 3.100 2.400 3.000 600

Tabel 5. Hasil perhitungan nilal NPV, net B/C dan BEP pada penerapan berbagal
sistem irigasi (irigasi curah, tetes, dan kendi) pada usahatani tanaman
melon untuk luasan lahan satu hektar.

Sistemn Net Present | Net Benefit Break Event Point (BEF)
Irigasi Value (NPV) Costratio |Harga produksi Volume
(Rp) (netBIC) (Rp)| (Rpkg ') [ produksi(kg)
1. Irigasi Curah 6.741.700 1,29 2.350 9.336
2, Irigasi Tetes | 14.137.100 1,33 2.300 17.533
3. Irigasl Kendi | 22.058.400 1,29 2.400 31.485
irigasi kendi lebih layak untuk Hasil analisis sensitivitas pada

dilaksanakan pada skala bisnis. Darl
sistem irigasi kendi ini dipercleh nilal NPV
sebesar Rp. 22.059.400, net B/C sebesar
1,29 dan titlk Impas (BEP} untuk harga
produksi diperoleh dengan harga jual
melon sebesar Rp. 2.400 per kilogram
dan titik impas (BEP) untuk volume
produksi diperoleh apabila volume
produksi sebesar 31.485 kg per hektar.

Analisis sensitivitas

Pada penelitian ini dilakukan dua
analisis sensitivitas (kepekaan) yaitu
analisis sensitivitas akibat terjadi kenaikan
biaya sebesar 10 % dan analisis
sensitivitas akibat terjadi penurunan harga
jual sebaesar 10 %. Apabila dari hasil
analisis sensitivitas ini ternyata proyek
masih layak untuk dilaksanakan, maka
adanya analisis sensitivitas (kepekaan)
tersebut akan menambah kepercayaan
atas proyek yang akan diusahakan itu.

penerapan berbagal sistem Irigasi (ifgasl
curah, tetes dan kendi) pada budidaya
tanaman melon untuk luasan lahan satu
hektar terhadap kenaikan biaya sebesar
10 % dan lerhadap penurunan harga jual
sebesar 10 % pada penelitian ini disajikan
pada Tabel 6.

Hasil analisis sensitivitas terhadap
kenaikan biaya sebesar 10 % dan
terhadap penurunan harga jual sebesar
10 % Tabel 6. Menunjukkan bahwa dari
ketiga sistem irigasi (irigasi curah, tetes
dan kendi) usaha melon baik yang
menerapkan dengan sistem irigasi curah
dan irigasi tetes maupun yang
menerapkan dengan sistem idgasi kend|
masing-masing masih layak untuk
dilaksanakan, karena dari hasil analisis
diperoleh nilai NPVdan net B/C
kesemuanya masih berada di atas nilai
kelayakan.
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Tabel 6. Hasil analisis sensitivitas penerapan berbagai sistem irigasi (irigasi curah,
tetes, dan kendi) pada usahatani tanaman melon untuk luasan lahan satu

hektar.
Sistem Irigasi Kenaikan blaya sebesar 10 %  |Penurunan harga jual sabasar 10 %
Met Present Value (Rp)| NetB/C | Net Present Value (Rp)| MetB/C
1. Irigasi curah 4.023.700 1,16 3.349.700 1,14
2. Irigasi tetes 8.035.100 1,18 7.621.400 1,18
3. Irigasi kendi 12.901.300 1,15 10.695.500 1,14
KESIMPULAN DAFTAR PUSTAKA

Secara teknis ketiga sistem irigasi
(Irigasi curah, tetes, dan kendi) layak
untuk diterapkan pada usahatani tanaman
melon. Secara finansial sistem irigasi
curah, tetes dan kendi layak untuk
diusahakan. Hasil analisis sensitivitas
akibat terjadi kenaikan biaya sebesar 10
% dan penurunan harga jual sebesar 10
%, usaha melon dengan ketiga sistem
irigasi (irigasi curah, tetes dan kendi)
masih layak untuk diterapkan pada
usahatani tanaman melon.
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